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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada dan uraian isi 
dari skripsi ini penulis akan menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang tolong- 

menolong yang penulis uraikan ada tiga yaitu: 
a. Surah Al-Maidah ayat 2 
b. Surah Al-Anfal ayat 74 
c. Surah Al-Kahfi ayat 95 

2. Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani tentang konsep tolong 
menolong yang berkenaan dengan kehidupan dalam Tafsir 
Marah Labid adalah menyeru atau memerintahkan kepada 
siapa yang beriman kita wajib tolong-menolong sesama 
manusia baik muslim ataupun non-muslim untuk selalu taat 
kepada Allah SWT dan menjauhkan segala apa yang dilarang 
oleh Allah SWT. 

3. Penulis ingin menggaris bawahi pada tafsiran Syekh Nawawi 
tentang tolong menolong. Dengan adanya tolong-menolong 
hidup kita makin mudah, segala urusan lancar dan terciptanya 
keharmonisan dalam bermasyarakat. Lalu bisa memperkuat 
tali persaudaraan kita. Tidak memandang suku, budaya, ras, 
etnis dan agama karena tolong menolong itu wajib bagi 
orang-orang yang beriman. Dan dengan adanya tolong 
menolong ini bisa menjadikan kita hidup yang berkualitas. 
Bermanfaat bagi dirinya juga banyak orang. 
 

B. Saran 
Pada penjelasan kesimpulan di atas penulis ingin 

memberikan kritik dan saran demi menyempurnakan skripsi ini. 
Antara lain penulis ingin memaparkan kekurangan dan kelebihan 
pada skripsi ini. 

Kekurangan dalam penulisan skripsi ini adalah tidak 
adanya penjelasan tentang definisi dari tolong-menolong itu 
sendiri. Kemudian prespektif Syekh Nawawi al-Bantani tentang 
tolong-menolong itu sendiri seperti apa tidak dijelaskan. Ketika 
beliau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dipaparkan 
pada skripsi ini. Dan juga contoh- contoh kongkrit pada massa 
Syekh Nawawi tentang tolong- menolong. 
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Kelebihan pada skripsi ini adalah banyaknya ayat-ayat Al- 
Qur’an yang menceritakan tentang tolong-menolong. Kemudian 
penulis mencantumkan seorang mufassir lagi yang bernama 
Quraish Shihab untuk perbandingan antara prespektif Syekh 
Nawawi al-Bantani mengenai tema tolong-menolong. 

Saran dari penulis untuk yang membaca skripsi ini. Agar 
selalu memberikan kritikan untuk skripsi ini. Karena penulis 
menyadari betul bahwasannya setiap manusia adalah tempatnya 
salah dan lupa. Oleh sebab itu, saya selaku penulis skripsi ini 
mengharapan yang sebesar-besarnya apabila terdapat banyak 
sekali kesalahan pada skripsi ini. 

 
 
 


